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BAB III 

PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN HIDAYATUL UMMAH 

PRIGGOBOYO (1987-2010 M) 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami tentang 

perkembangan Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo, maka pada 

pembahasan ini penulis mencoba untuk memaparkan perkembangan Pondok 

Pesantren Hidayatul Ummah berdasarkan keterangan dari beberapa responden 

sesuai dengan situasi yang ada, mulai Pondok Pesantren Hidayatul berdiri hingga 

tahun 2010 mengalami proses perkembangan yang cukup panjang relevan  dengan 

perkembangan dan tuntutan masyarakatnya. 

Perkembangan itu meliputi metodologi pengajaran, sarana dan prasarana, 

unit dan jenjang pendidikan yang dimilikinya maupun faktor-faktor pendukung 

lainnya. Untuk memudahkan pemahaman, maka pembahasanya akan diuraikan 

secara periodik dalam dua periode yaitu periode awal yang merupakan periode 

perintisan dan periode perkembangan yang merupakan periode kemajuan. 

A. Periode Awal (1930-1987 M) 

Pada periode awal ini merupakan masa perintisan yang di pimpin oleh KH. 

Qusyairi Abdullah, periode ini pondok pesantren mempunyai ciri yang masih 

sederhana yang dimiliki pondok baik dari segi fisik maupun non fisik. Dalam 

proses perkembangannya dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Kondisi dari Segi Fisik 

Dalam situasi masyarakat desa yang masih mengalami krisis pendidikan 

agama, maka KH. Qusyairi Abdullah berinisiatif mendirikan pondok. Usaha 

pertama yang dilakukan oleh KH. Qusyairi Abdullah dalam mendirikan 

pondok pesantren adalah mengadakan pembersihan atas sebidang tanah yang 

diwariskan kepada kiai Qusyairi dari ayahnya yang bernama KH. Abdul 

Qohir. Tanah ini adalah tanah turun temurun keluarga.  

Pada penjelasan diatas, bahwa pada awal pendirian Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah, lokasi pesantren hanya berupa sebuah langgar kecil 

berukuran sekitar 6x10 M, langgar musholah terletak disebelah kiri rumah 

kiai. Di langgar musholah ini para pemuda Desa Pringgooyo dan masyarakat 

sekitarnya belajar agama kepada KH. Qusyairi Abdullah. 

2. Kondisi dari segi pendidikan 

Pada masa permulaan (pertumbuhan) Pondok Pesantren Hidayatul Ummah 

Pringgoboyo sistem pendidikan yang diterapkan adalah sistem pendidikan 

nonformal, yakni sistem sorogan dan sistem wetonan. Para santri membentuk 

suatu lingkaran mengelilingi kiai yang memberikan keterangan-keterangan 

dari kitab yang telah dibaca, atau satu persatu murid maju menghadap kiai 

untuk belajar membaca kitab dengan diberi makna. Hal demikian pada 

umumnya pelajaran di pondok pesantren berlangsung dengan duduk bersila 

diatas tikar tanpa tulis, bangku dan kursi. Pembagian kelas belum dikenal, 

maka pengajarannya juga tidak ditentukan. 
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Pada masa awal ini KH. Qusyairi Abdullah mulai menancapkan tradisi 

kepesantrenan. Kitab-kitab yang dikaji pada masa awal adalah menekankan 

pada kitab-kitab yang mengandung ketauhitan dan ketabiban, ilmu ketabiban 

itu didapat oleh kiai Qusyairi dari warisan turun temurunnya. Sedangkan dari 

keduanya yang sering diajarkan adalah ilmu tauhid tentang keesaan Allah, 

karena pada saat itu masyarakat Pringgoboyo sangat memerlukan ilmu tauhid 

dengan keadaannya yang masih belum memahami agama Islam. Waktu yang 

dimiliki santri sangat sedikit karena kesibukannya membantu orang tua 

bekerja di sawah. Pelaksanaan pembelajarannya hanya setelah sholat ashar, 

setelah maghrib, setelah isya’ dan setelah shubuh. 

3. Hambatan-hambatan yang dialami pada periode awal 

Dengan banyaknya santri yang berdatangan, maka hambatan yang 

pertama, adalah kurang yang tenaga mengajar, maka solusinya adalah 

memanfaatkan santri senior untuk membimbing santri-santri yang junior 

untuk membimbing belajar mengaji. Kedua, hambatan sarana dan prasarana 

adalah tempat wudhu dan kamar mandi, solusinya sementara menggunakan 

belumbang yang ada sebagai sarana wudlu dan mandi. Penginapan santri 

sementara tidur di musholah bagi yang putra, bagi yang putri sementara tidur 

di rumah kiai. Ketiga, Pasang surutnya santri diakibatkan adanya surutnya 

kondisi perekonomian desa, misalnya waktu panen santri banyak yang pulang 

membantu orang tua di rumah.1  

 

1Gunawan, Wawancara, Lamongan, 26 November 2015. 
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B. Periode Perkembangan (1958-1987 M) 

Pada periode perkembangan ini merupakan periode kelanjutan yaitu masa 

perkembangan dan kemajuan baik dari segi fisik, non fisik maupun pendidikan. 

Periode perkembangan semua atas kerja keras dari putranya KH. Qusyairi yang 

bernama KH. Masrur Qusyairi, pada saat itu KH. Qusyairi sudah sangat tua dan 

semua kebutuhan pesantren diserahkan kepada putranya. Pada waktu itulah KH. 

Masrur mulai berperan didalamnya, walaupun pengasuh Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah masih dibawah asuhan KH. Qusyairi Abdullah. Masa 

kepemimpinan pondok pesantren tidak boleh digantikan sebelum pemimpin 

tersebut meninggal dunia.2 Adapun perkembangan Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah adalah: 

1. Perkembangan dari Segi Fisik  

Usaha yang dicurahkan oleh KH. Qusairi Abdullah dalam membina 

pesantren, ternyata mendapat simpati dan partisipasi besar dari masyarakat. 

Sehingga sedikit demi sedikit pesantren semakin berkembang. Hal ini adalah 

semata-mata hasil kerjasama antara KH. Qusyairi Abdullah bersama-sama 

masyarakat serta para santrinya secara gotong royong dalam mencurahkan 

tenaganya.  

Perkembangan pesantren ini dimulai sejak berdirinya langgar musholah 

putra putri yang terletak di sebelah kiri rumah kiai. Langgar musholah ini 

berada diantara rumah kiai dan asrama santri. Selain difungsikan sebagai sholat 

berjamaah, musholah ini juga digunakan sebagai tempat kegiatan mengaji. 

2Dewi Mariam, Wawancara, Lamongan, 28 November 2015. 
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Karena sarana pendidikan Islam dipandang perlu cukup memadai apabila 

ditempatkan hanya di musholah, maka sebagai upaya peningkatan proses 

belajar mengajar, kiai mengusahakan berdirinya suatu madrasah, kemudian 

pendirian madrasah tersebut belum mendapat pengakuan dari pemerintah. 

Madrasah ini mewajibkan kepada siswanya untuk belajar ilmu pengetahuan 

agama. 

Simpati masyarakat terhadap pendidikan semakin meningkat, sehingga 

pada tahun-tahun berikutnya yang tercatat sebagai murid madrasah tidak hanya 

para santri dan murid dari Desa Pringgoboyo sendiri akan tetapi banyaknya 

penambahan murid dari madrasah desa sekitar Pringgoboyo yang belum 

mempunyai jenjang kelas hingga kelas enam. 

Setelah adanya musholah dibuat berkumpulnya para santri untuk mengaji, 

di dirikan asrama baru putra. Bangunan tetap dijaga seperti sediakala. 

Perkembangan pesantren bisa dilihat dari sektor sarana pendidikan, 

perkembangan jumlah santri atau siswa. Perkembangan fisik tersebut meliputi: 

musholah, asrama putra, asrama putri dan ruang-ruang yang dipakai mengaji 

serta beberapa kelas untuk sekolah. 

2. Perkembangan dari Segi Pendidikan  

Pada periode perkembangan ini, sistem pendidikan yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Hidayatul Ummah mulai berkembang dan semuanya 

terorganisis tidak seperti periode permulaan, disamping diperlakukan sistem 

sorogan dan wetonan juga diterapkan sistem klassikal, yaitu suatu sistem yang 
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anak didik atau santri berkumpul dalam suatu ruangan kemudian kiai 

memberikan materi atau pelajaran dihadapan santri atau murid-muridnya.3 

Sistem klassikal seperti diatas, dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah Pringgoboyo pada malam hari setelah sholat isya’. Sistem 

ini berbeda jauh dengan sistem sorogan, dalam sistem sorogan para santri 

mempunyai tingkatan pengetahuan yang berbeda-beda dan usianya juga 

berbeda-beda. Dalam sistem klassikal ini guru atau pengasuh memperhatikan 

kemajuan para santrinya dengan jalan mengadakan ulangan atau ujian pada 

waktu-waktu tertentu. Kemudian setelah selesai jamaah sholat shubuh para 

santri mengaji kitab Mawaidzul Ush’furiyyah bersama KH. Qusyairi Abdullah 

sampai kira-kira terbitnya matahari. “mbalak” adalah istilah santri gunakan 

untuk mempelajari kembali kitab setelah mengaji. Seorang santri membacakan 

dan santri lain meneliti dan mengkoreksi kesalahan kata masing-masing. 

Adapun waktu pembelajaran Al-Qur’an dimulai setelah jamaah sholat maghrib 

bertempat di musholah. 

Dengan adanya sistem klassikal sebagai mana yang berlangsung, tidak 

berarti bahwa pondok pesantren menghilangkan sistem sorogan sama sekali, 

akan tetapi masih tetap dijalankan dalam mempelajari Al-Qur’an sebagai 

pelajaran harian guna memperoleh kecakapan khusus dalam membaca kitab 

suci tersebut. Pelajaran ini merupakan pelajaran tambahan dari yang telah 

dipelajari di sekolah.  

3Abd Rozaq, Wawancara, Lamongan, 14 November 2015. 
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Untuk lebih meningkatnya misi Pondok Pesantren Hidayatul Ummah, 

maka tahun 1958 mulai dibuka beberapa unit pendidikan formal yang 

berafiliasi kepada departemen pendidikan dan kebudayaan maupun lembaga 

pendidikan yang berafiliasi kepada departemen agama, yang meliputi: 

a. Madrasah Ibtidaiyah 

Didirikan pada tahun 1958 dan berinduk pada departemen agama 

kabupaten Lamongan. Madrasah ini mewajibkan kepada siswanya untuk 

belajar ilmu pengetauan umum disamping pengetahuan agama. Berdirinya 

Madrasah ini karena banyak jumlah murid yang ingin melanjutkan belajar 

mengajar setelah dari pendidikan RA.  

b. Madrasah Tsanawiyah 

Madrasah Tsanawiyah didirikan pada tahun 1970 dan berinduk pada 

departemen agama kabupaten Lamongan. Langkah pembentukan ini 

menunjukkan gerakan dinamika yang cukup membawa dampak perubahan 

pada pesantren Hidayatul Ummah. Karena pada waktu itu perkembangan 

jumlah siswa di madrasah ini cukup pesat yang didorong oleh penambahan 

siswa dari madrasah desa sekitar pringgoboyo yang belum mempunyai 

jenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyah. Dalam upaya mengembangkan 

kemampuan peserta didik dan pendidikan di MTs Hidayatul Ummah 
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berpegang pada keseimbangan antara kreatifitas dan disiplin, diantara 

pesaingan dan kerja sama serta antara tuntutan dan prakarsa.4  

c. Madrasah Aliyah 

Pada tahun 1982 Madrasah Aliyah ini mulai didirikan dan berinduk 

pada departemen agama kabupaten Lamongan. Selain untuk memberi 

jenjang pendidikan lanjutan, pada level pendidikan dibawahnya yaitu 

Madrasah Tsanawiyah, atau untuk memperkokoh struktur pendidikan di 

Pondok Pesantren Hidayatul Ummah juga untuk memberikan pendidikan 

yang lebih luas dan menciptakan iptek pada dunia pesantren. Hal ini 

bersejajar dengan tuntutan eksternal dalam bidang penyediaan fasilitas 

pendidikan Madrasah Aliyah. 

d. Taman Kanak-kanak 

Berdiri pada tahun 1985 dan berinduk pada departemen pendidikan 

dan kebudayaan. Pendirian TK ini merupakan hasil dari banyaknya 

masyarakat yang menginginkan adanya pendidikan sebelum masuk ke 

Madrasah Ibtidaiyah.  

 

C. Usaha Pembinaan dan Profesionalisme Pondok Pesantren (1987-2010 M) 

Dalam rangka memberikan kelangsungan hidup suatu pesantren memang 

dibutuhkan upaya-upaya dalam menciptakan kondisi dinamis akan kehidupan 

pesantren. Sebuah pesantren dapat dikatakan hidup, jika pesantren tersebut 

4Mtshu, “Sejarah MTs Hidayatul Ummah”, dalam http://Mtshu.go.id/profil/motto (21 Juni 2013) 
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menimbulkan eksistensinya yang baik. dan pemunculan sosok pesantren akan 

mempengaruhi terhadap pasang surutnya minat santri yang berniat belajar. 

Seorang santri yang ingin belajar di pondok pesantren biasanya memandang 

elitisme pesantren, kualitas kiai termasuk kharismatiknya, juga pembinaan 

kelembagaan kepesantrenan yang diberikan. Oleh karena itu kredibilitas inilah 

yang mesti selalu diperhatikan oleh seorang kiai dan para pengasuh lainnya untuk 

menumbuhkan dan mempertahankan eksistensi sebuah pesantren. 

Dalam usaha pembinaan dan kesejahteraan, pondok pesantren mulai beralih 

kepemimpinan setelah pendiri meninggal dunia, yaitu masa kepemimpinan 

putranya yang bernama KH. Masrur Qusyairi. Dalam konteks pondok pesantren 

Hidayatul Ummah KH. Masrur Qusyairi berupaya untuk mempertahankan dan 

membangun suatu lembaga kepesantrenan yang berorientasi untuk mewujudkan 

manusia muslim yang berkepribadian tangguh serta bertanggug jawab secara utuh, 

penciptaan kondisi pengkaderan yang mempunyai integritas penuh dengan selalu 

meningkatkan kesejahteraan pondok pesantren baik kualitas material, maupun 

yang menyangkut dengan pengembangan santri serta pembangunan kualitas 

manusia seutuhnya. 

Kehadiran pondok pesantren dalam partisipasinya mencerdaskan kehidupan 

bangsa, maka peranan pondok pesantren dalam meningkatkan pendidikannya 

yang mampu berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Jadi hal-hal yang diajarkan 

dalam pondok pesantren harus relevan dengan kepentingan dan kebutuhan 

masyarakat, bahkan secara berencana pondok pesantren harus mampu 
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menyiapkan diri agar para santri lulusannya nanti menjadi kader pembangunan 

bagi masyarakat. 

Oleh karena itu pembinaan dan kesejahteraan pondok pesantren senantiasa 

diarahkan kepada tujuan yang telah diterapkan dengan memberikan perhatian 

khusus mengenai hal-hal sebagai berikut: 

1. Bahwa dalam pembinaan umat diperlukan tenaga ahli dalam berbagai bidang. 

Dengan demikian intendifikasi pendidikan kejuruan lingkungan dan 

pengembangan masyarakat sangat diperlukan untuk menopang. 

2. Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren diharapkan mampu 

memberikan bekal untuk hidup layak bagi alumni yang hidup dalam abad 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu hidup dalam 

kepesatan bertambahnya penduduk. 

3. Dalam kesepakatannya alumni pondok pesantren tidak seluruhnya ingin 

menjadi kiai atau ulama. Disamping itu banyak yang drop out dan alumni dari 

pondok pesantren yang bekerja diluar agama tanpa memiliki persiapan untuk 

suatu interpreneurship (keahlian) tertentu. Ditambah lagi dengan adanya 

kesukaran-kesukaran bagi mubaligh yang menyampaikan agama tanpa alat 

pendekatan melalui teknik media modern serta tidak adanya keahlian yang 

menopang dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan peran umat Islam dalam mengarahkan sejarah zaman yang 

semakin lama semakin membutuhkan perhatian secara serius. Oleh karena itu, 

lembaga keagamaan seperti pondok peantren diharapkan pula untuk 

merekontruksi sistem pembinaan dan penyelenggaraan kepesantrenan, supaya 
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kebutuhan dasar suatu pesantren dapat terantisipasi. Hal ini para alumni pondok 

pesantren tidak hanya pandai didalam materi-materi keagamaan, tetapi juga 

mampu menangkap fenomena perubahan sosial dari dinamika kehidupan manusia 

dengan kata lain bahwa alumni pondok pesantren mampu memberi kontribusi 

pemikiran terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul dikalangan umat dan 

bangsa. 

Dalam kaitannya dengan perwujutan dan tanggung jawab diatas, sosok KH. 

Masrur Qusyairi terhadap Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo 

mengupayakan akan pembinaan dan kesejahteraan, baik menyangkut dinamika 

pendidikan, fasilitas atau sarana dan prasarana. Semuanya itu bertitik tolak pada 

konsepsi pemikiran dalam rangka menjadikan sebuah pesantren yang 

diperhitungkan. 

Oleh sebab itu orientasi para pengasuh pondok pesantren terhadap usaha 

pembinaan dan kesejahteraan Pondok Pesantren Hidayatul Ummah adalah sebagai 

berikut: 

a. Upaya perbaikan dalam manajemen dan kepemimpinan 

Upaya ini dilakukan didasari adanya hal sebagai berikut: 

1) Untuk meningkatkan profesionalisme kepemimpinan dalam rangka 

menjalankan tugas-tugas di Pondok Pesantren Hidayatul Ummah 

Pringgoboyo, karena tanpa profesionalisme dalam bidang manajemen 

dan kepemimpinan akan menyebabkan terjadinya ketidaksamaan langkah 

dalam menjalankan dan mengembangkan pondok pesantren. 
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2) Dalam rangka mendudukkan posisi kelembagaan secara valis dan 

kualifait terhadap adanya fenomena-fenomena yang berkembang baik 

secara internal maupun eksternal. 

b. Upaya pembinaan kelembagaan dan pembinaan personel 

1) Pembinaan kelembagaan 

a) Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana serta 

fasilitas lembaga kepesantrenan. 

b) Menyelenggarakan distribusi pembangunan yayasan secara periodik 

dan terencana. 

c) Memberikan kelengkapan terhadap sarana penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran baik formal maupun non formal. 

2) Pembinaan personil 

a) Menciptakan kader-kader yang menjadi input pembangunan secara 

manusiawi. 

b) Membentuk integritas personil yang berkepribadian dan mempunyai 

tanggung jawab yang utuh. 

c) Pembinaan kesejahteraan para guru dan pengasuh pondok pesantren. 

c. Upaya peningkatan pembangunan yayasan kelembagaan 

1) Pencarian atau penggalian dana melalui upaya-upaya produktif 

penyelenggaraan pendidikan dan kelembagaan. 

2) Peningkatan fasilitas secara baik dan mapan terhadap upaya 

penyelenggaraan pendidikan dan kelembagaan. 
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3) Penyempurnaan sarana dan prasarana yang mampu menyediakan logistik 

dan administrasi secara lengkap. 

e. Upaya pembinaan mental spiritual 

1) Penyediaan tenaga eduktif yang profesional sebagai orientasi validitas 

pendidikan dan pengajaran agama atau keagamaan. 

2) Memberikan nilai-nilai integratif terhadap santri akan pemahaman 

keislaman secara benar.5 

Misi yang semakin berkembang bagi Pondok Pesantren Hidayatul Ummah 

adalah tahun 1987-2010, merupakan tahun bersejarah bagi pesantren Hidayatul 

Ummah, karena mulai tahun ini pondok pesantren mengadakan perubahan yang 

cukup mendasar sekaligus perluasan ruang lingkup kawasan pendidikan yang 

dimilikinya, baik lingkup pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. 

Dalam segi organisasi pendidikan, secara total diubah dari cara-cara yang 

sederhana dan apa adanya menuju cara-cara pengelolaan pendidikan dengan 

sistem yang lebih modern, sesuai dengan tuntunan zaman. Hal ini mulai dikenal 

dan dipraktekkan cara-cara modern yang lebih rasional.  

Masuknya teknologi modern pada bidang pendidikan akan tetap diselaraskan 

dengan nilai-nilai pesantren, sehingga perpaduan itu akan melahirkan bentuk 

tersendiri bagi sosok Pondok Pesantren Hidayatul Ummah. Hal ini bagi Pondok 

Pesantren Hidayatul Ummah merupakan misi kepesantrenannya: mengembangkan 

kurikulum yang berbasis iman dan taqwa, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

ketrampilan hidup. Untuk mengimbangi drastisnya perubahan yang dilakukan 

5Muhammad As’ad, Wawancara, Lamongan, 16 November 2015. 
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maka diperluas sarana dan pra-sarana pendidikannya, sehingga terpadu antara 

sistem yang diterapkan dengan sasaran yang dibuktikan. Dengan demikian 

diharapkan menampakkan hasil-hasil dari perubahan tersebut dalam waktu yang 

relatif singkat. 

Sebagai sumber dana yang diperoleh untuk kelancaran proses kegiatan belajar 

mengajar dan peningkatan, sarana prasarana pendidikan, pondok pesantren ini 

memperoleh dana SPP siswa RA sampai MA, uang pangkal subsidi pemerintahan 

atau uang DPO, dan donator yang sifatnya insidental. Selain itu sumber dana 

diperoleh dari KH. Masrur Qusyairi yang memiliki lahan tambak seluas 6 Ha dan 

sawah ladang (palawija) sebanyak 1 Ha.6 

Susunan kepengurusan Pondok Pesantren Hidayatul Ummah pada saat itu 

adalah sebagai berikut: 

Pelindung utama : 1. KH. Masrur Qusyairi  

2. KH. Kholisuddin 

Ketua umum : H. Fadli Muslih 

Sekretaris  : 1. H. Syu’aidi Yahya  

2. H. Muhammad As’ad 

Bendahara  : 1. H. Mansur  

2. H. Abu Amar 

Pembantu umum : Drs. H. Mukhozin 

6Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Departemen Agama Republik Indonesia, 190. 
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Masa kepemimpinan KH. Masrur Qusyairi sistem pembelajaran di Pondok 

Pesantren Hidayatul Ummah mulai ditingkatkan, dan dibagi dalam tujuh bidang, 

diantaranya adalah:  

a. Bidang Tafsir: Tafsir Jalalain 
b. Bidang Hadist: Jawahirul Bukhori, Shoheh Muslim, Sunnah Attirmidzi, 

Riyadhus Sholihin, Bulughul Marom, Abi Jamroh, Mukhtarul Hadist, dan 
Targhib Wa Tarhib. 

c. Bidang Fiqih: Fathul qorib, Minhajul qowim, Mabadiul Fiqih, Fathul Mu’in, 
dan Qifayatul Akhyar. 

d. Bidang Tauhid: Aqidatul Islamiyah, Aqidatul Awwam, Tijanu Addarori, dan 
Fathul Majid. 

e. Bidang Akhlak: Washoyatul Abna’, Khilyatul Wa targhib, dan Ta’lim 
Muta’alim. 

f. Bidang Nahwu Shorof: Amsilah, Jurumiyah, Imriti, Alfiyah, Muttamimah, 
dan Kailani. 

g. Bidang Faroid: Cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang aturan 
pembagian warisan. 
 

Dalam upaya mengantisipasi kelemahan sistem tersebut dan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan pesantren, maka pondok pesantren merintis cara 

baru model pendidikan non formal dan formal berangsur-angsur diberi warna lain, 

pendidikan non formal yaitu mulai diadakannya klasifikasi baik materi 

pembelajaran, taraf perkembangan santri, maupun jenjang-jenjang pengajarannya. 

Adapun tingkatan tersebut adalah: pertama, Pengajian baca Al-Qur’an, bagi para 

santri pemula. Kedua, Pengajian tingkat ibtidaiyah (tingkat dasar). Ketiga, 

Pengajian tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Sedangkan pendidikan formal yaitu 

pada tahun 2000 didirikan PAUD setelah ada anjuran dari departemen agama 

kabupaten Lamongan, dan langsung berinduk pada departemen agama kabupaten 

Lamongan. 
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Dinamika Pondok Pesantren Hidayatul Ummah terlihat ikut berubah secara 

meyakinkan. Perubahan orientasi pondok pesantren itu terlihat bukanlah suatu 

perubahan megikuti pola perubahan masyarakat, akan tetapi suatu pola perubahan 

antisipasi kedepan agar tidak tergilas oleh laju perkembangan masyarakat. Dengan 

tetap disemangati oleh keinginan kuat untuk merealisasikan ajaran-ajaran Islam 

bagi perkembangan masyarakat yang sedang berubah tersebut. Inilah yang disebut 

misi yang semakin berkembang. Terdapat beberapa orang yang membantu 

pendirian pendidikan formal diantaranya adalah: H. Khudhori (Menantu KH. 

Qusyairi), H. Ali Mufti (Tokoh masyarakat desa pringgoboyo) dan M. Nur 

Hasyim (Masyarakat desa pringgoboyo). 

Kegiatan pendidikan yang dimiliki oleh Yayasan Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah telah dikatakan cukup, yakni:7 

1) Pendidikan sekolah 

Taman Kanak-kanak (TK), Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Madrasah Aliyah (MA). Kurikulum yang digunakan 

adalah kurikulum Departemen Agama dan ditambah dengan pelajaran 

Pondok Pesantren. 

2) Pendidikan Pesantren 

Pendidikan pesantren dilakukan pada waktu mereka berada di Pondok 

Pesantren (asrama). Materi yang diajarkan dan kitab yang digunakan dalam 

kegiatan pendidikan pesantren antara lain: Tauhid Khomsah al-Mutuh, Tarikh 

7Ibid., 189. 
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Khulasoh, Nahwu Imriti/muntakhobat, Hadits Targhib wa Tarhib dan Al-

Qur’an tartil dan tilawah serta tajwidnya. 

3) Kegiatan Ekstrakurikuler atau Keterampilan 

Kegiatan ini meliputi kegiatan seni dan keagamaan yaitu muballighin, 

khadroh, baca sholawat, istighosah, baca manakib, dan tahlil.  

4) Ciri Khas Kajian Utama Pondok Pesantren  

Ciri khas kajian dari Pondok Pesantren Hidayatul Ummah adalah kajian 

kitab kuning, penekanan pada pelajaran fiqih fathul qorib dan fathul mu’in, 

tauhid, akhlaq dan nahwu alfiyah dan imriti. 

Bidang yang semakin meluas tersebut semata-mata guna mengantisipasi 

perkembangan masyarakat industrial atau masyarakat global yang akan kita alami. 

Dengan menyiapkan antisipasi kedepan secara lebih terencana dan berjangkauan 

kedepan, berarti Pondok Pesantren Hidayatul Ummah berupaya untuk berperan 

dalam proses perubahan itu serta mampu memberi warna baru terhadap 

perkembangan ke depan. 

ṣ 


